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ABSTRAK 

Jaringan intranet SimDa pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Indramayu dan institusi memiliki 

peranan yang penting untuk membatu kinerja unit-unit di dalamnya. Jaringan intranet SimDa ini kerap 

kali digunakan pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Indramayu dan institusi untuk berbagi 

resources agar setiap unit pada dapat melakukan komunikasi data dengan cepat baik. Pembangunan 

sistem jaringan intranet SimDa yang sudah stabil tidak menjadi jaminan bahwa jaringan intranet SimDa 

tersebut terbebas dari gangguan yang dapat menyebabkan kinerja operasional Badan Keuangan Daerah 

tersebut terganggu. Banyaknya pengguna jaringan intranet SimDa yang kurang memahami dalam 

penanganan kerusakan jaringan intranet SimDa mengakibatkan pengguna komputer atau suatu Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Indramayu memerlukan pakar untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi 

pada jaringan intranet SimDa. Dalam hal ini pakar yang dapat melakukan perbaikan tidak selalu ada 

saat terjadi trouble, maka diperlukan suatu sistem pakar untuk membantu mengetahui kerusakan yang 

terjadi dan cara penanganannya. Aplikasi sistem pakar ini dibuat untuk membantu pengguna jaringan 

intranet SimDa dalam melakukan deteksi terhadap suatu kerusakan jaringan intranet SimDa yang 

dialami beserta solusi perbaikan. Metode yang digunakan dalam pembangunan sistem pakar ini 

menggunakan metode Certainty Factor dengan menggunakan inferensi Forward Chaining. Dari hasil 

pengujian sistem dengan menggunakan 10 data uji menghasilkan tingkat akurasi sistem sebesar 90 % 

maka dapat dipastikan hasil dari diagnosa sistem dapat dipercaya. 

 

 

KATA KUNCI SimDa; Jaringan Internet ; Certainty Factor 

 

ABSTRACT 
The SimDa intranet network at the Regional Finance Agency of Indramayu Regency and institutions 

has an important role to help the performance of the units in it. The SimDa intranet network is often 

used at the Regional Finance Agency of Indramayu Regency and institutions to share resources so that 

each unit can carry out data communication quickly and well. The development of a stable SimDa 

intranet network system is not a guarantee that the SimDa intranet network is free from interference 

which can cause the operational performance of the Regional Finance Agency to be disrupted. The 

number of SimDa intranet network users who do not understand the handling of SimDa intranet network 

damage results in computer users or a Regional Finance Agency of Indramayu Regency requiring 

experts to repair damage that occurs on the SimDa intranet network. In this case, experts who can make 

repairs are not always there when trouble occurs, so an expert system is needed to help find out the 

damage that occurs and how to handle it. This expert system application is made to help SimDa intranet 

network users in detecting a SimDa intranet network damage experienced along with repair solutions. 

The method used in the construction of this expert system uses the Certainty Factor method using 

Forward Chaining inference. From the results of system testing using 10 test data results in an accurate 

level of accuracy. 

 

KEYWORD SimDa; Internet Network ; Certainty Factor 

 
1. PENDAHULUAN 

adan Keuangan Daerah Kabupaten Indramayu 

merupakan suatu instansi pemerintahan  bertugas  

sebagai  penyusunan  kebijakan  teknis  di  bidang 

pengelolaan keuangan, aset daerah dan pelaksanaan 

tugas dukungan teknis di bidang pengelolaan keuangan 

dan aset daerah, menggunakan Sistem Informasi 

Manajemen Keuangan Daerah (SimDa) dengan tujuan 

untuk menyediakan Database mengenai kondisi daerah, 

serta aspek keuangan, keuangan daerah, 

personel/peralatan daerah, dan pelayanan umum yang 

dapat digunakan untuk menilai kinerja instansi 

pemerintah daerah[1, 2]. 

Jaringan intranet SimDa merupakan jaringan privat 

yang menggunakan protokol-protokol Internet, untuk 

menghubungkan aplikasi SimDa pada komputer client 
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ke server database, distribusikan menggunakan jaringan 

wireless, kabel UTP dan kabel fiber optic ke tiga puluh 

dua Satuan Kerja Perangkat Daerah/Instansi, tiga puluh 

satu Kantor Kecamatan dan empat puluh sembilan 

Kantor Puskesmas yang tersebar di Kabupaten 

Indramayu. 

Jangkaun area geografis jaringan intranet SimDa 

yang luas mencakup seluruh wilayah Indramayu dengan 

luas wilayah 2.040 km², terdiri dari 112 node rentan 

terhadap kerusakan antar node yang jaraknya bisa 

mencapai puluhan kilometer. Jaringan intranet SimDa 

dengan jangkauan yang sangat luas memiliki tingkat 

kerumitan yang tinggi dalam hal pengaturan peralatan 

jaringan, dengan jumlah yang sangat banyak. 

Jaringan intranet SimDa pada peralatan jaringan 

client sering terjadi gangguan yang mengakibatkan 

terhambatnya fungsi strategis kebijakan teknis di bidang 

pengelolaan keuangan, aset daerah [3], banyak 

pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu juga banyak 

waktu yang terbuang. Terbatasnya kemampuan tenaga 

operator dan staff di bagian IT Infrastruktur yang ruang 

lingkup kerjanya sangat luas menyebabkan kesulitan 

dalam mencari kerusakan atau kesalahan yang 

menyebabkan gangguan pada jaringan intranet, oleh 

karena itu dibutuhkan suatu teknologi yang 

memungkinkan pengelola jaringan intranet SimDa 

mengetahui penyebab dari gangguan-gangguan yang 

terjadi pada jaringan tersebut. Sistem pakar (expert 

system) adalah program penasehat berbasis komputer 

yang mencoba meniru proses berpikir dan pengetahuan 

dari seorang pakar dalam menyelesaikan masalah-

masalah spesifik [4, 5]. Dengan sistem pakar, pengelola 

jaringan intranet bisa menganalisa dan mengatasi 

masalah-masalah yang terjadi pada jaringan intranet 

SimDa. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis 

bermaksud untuk menerapakan aplikasi sistem pakar 

yang mampu melakukan menganalisa kemungkinan 

kerusakan jaringan intranet SimDa berdasarkan 

informasi kerusakan. Oleh karena itu penulis mengambil 

judul “Metode Certainty Factor untuk Mengalisa 

Kerusakan Jaringan Intranet SimDa pada Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Indramayu” [6, 7]. 

 

2.  METODE 

2.1. Diagram Arsitektur Sistem 

Diagram arsitektur sitem merupakan diagram yang 

menggambarkan arsitektektur sistem yang akan 

dibangun secara keseluruhan [8, 9]. Perancangan 

diagram arsitektur sistem dapat dilihat pada Gambar 1  

 

Gambar 1. Diagram Arsitektur Sistem 

Pada arsitektur sistem diawali dengan inputan gejala 

yang dimasukan oleh pengguna.  Kemudian dengan 

menggunakan pelacakan Forward Chaining sistem akan 

menentukan jenis kerusakan apa saja dari gejala yang 

dinputkan [10-12]. Selanjutnya penggunaan metode 

Certainty Factor digunakan untuk mengitung nilai 

kepastian dari kerusakan yang didapatkan.   

 

 

Gambar 2. Flowchat System 
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Bagan alir atau flowchart ini menjelaskan urutan 

secara logika bagaimana analisa sistem memecahkan 

suatu masalah dan menunjukan apa yang dikerjakan 

sistem dan pengguna 

2.2. Desain Dataset 

Pada penilitian ini objek yang diteliti adalah jaringan 

intranet. Jaringan intranet merupakan suatu jaringan 

komputer yang hanya mencakup wilayah lokal, dalam 

artian, jaringan ini hanya bisa digunakan oleh orang-

orang yang berada di area intranet saja. Jaringan intranet 

dapat menghubungkan sebuah perangkat ke internet 

dengan menggunakan berbagai perangkat jaringan yang 

cukup sederhana.  

Seperti hanya dengan menggunakan kabel UTP 

(Unshielded Twisted-Pair), Hub, Switch, Router, dan 

lain sebagainya. Pada data penelitian yang digunakan 

merupakan data ganguan. Sistem ini menggunakan 8 

jenis data kerusakan yang berbeda dengan total 26 gejala 

kerusakan. 

Tabel 1. Data Kerusakan 

Kode 

Kerusakan 

Kerusakan 

K-001  Router Default  

K-002  Internet Limited acces  

K-003  Network cable is Unplugged  

K-004  IP address conflict  

K-005  DHU(destination host unreachable)  

K-006  RTO (request time out)  

K-007  Perangkat switch/router hank  

K-008  Collision di Jaringan intranet  

Tabel 2. Data Gejala 

Kode  Gejala Gejala Keya-kinan  

Pakar 

G-001  Nama Wifi menghilang  0.2 

G-002  Password berubah  0.8 

G-003  Nama Wifi kembali ke setingan 
Awal  

0.8 

G-004  Hotspot tidak menggunakan 

DHCP atau IP secara otomatis  

0.4 

G-005  Loadig page lambat saat 
browsing  

0.4 

G-006  Terlalu banyak Pengguna  0.4 

G-007  Indikator pada intranet Card tidak 

menyala  

0.8 

G-008  Indikator HUB/Swich tidak 

menyala  

0.8 

G-009  Kabel tidak terpasang dengan 

baik/rusak  

0.8 

G-010  Simbol Wifi tanda seru kuning  0.8 

G-011  Terdapat IP yang sama 
dibeberapa pengguna  

0.8 

G-012  Menggunakan IP address yang 

Statis  

0.2 

G-013  Status intranet disable  0.8 

G-014  Slot intranet dalam keadaan rusak  0.2 

G-015  Hub/Switch dalam keadaan panas  0.2 

G-016  Pemakaian bandwidth sudah 

penuh  

0.2 

G-017  Firewall dalam keadaan hidup  0.2 

G-018  Koneksi internet Rendah  0.6 

G-019  Komputer atau beberapa host 

pada jaringan tidak bisa 

mendapatkan IP secara dynamic 

0.8 

 G-020  File sharing sering tidak bisa 
jalan meskipun hasil tes koneksi 

ping normal  

0.6 

G-021  Ping antar host menghasilkan 

reply time yang besar  

0.8 

G-022  Semua koneksi menjadi terputus 

secara tiba-tiba tanpa ada 
perubahan sama sekali yang 

dilakukan oleh administrator 

jaringan  

0.8 

G-023  Koneksi jaringan tidak stabil  0.2 

G-024  Koneksi jaringan dominan 

intermitten  

0.2 

G-025  Traffik jaringan cenderung 
lambat  

0.8 

G-026  Ping time cenderung tinggi  0.8 

 

Besaran nilai atau bobot yang digunakan pada 

metode Certainty Factor dapat dilihat pada Tabel 3.3.  

Tabel 3. Interpretasi Certainty Factor 

No Certanty Term Nilai CF 

1  Sangat Yakin  1.0 

2  Yakin  0.8 

3  Cukup Yakin  0.6 

4  Sedikit Yakin  0.4 

5  Tidak Yakin  0.2 

6  Tidak Tahu  0.1 

 

2.2. Forward Chaining dan Certainty Factor 

Forward Chaining merupakan suatu metode 

pencarian ke depan yang dimulai dari informasi yang 

ada dan menggabungkan aturan-aturan untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan atau tujuan. Tindak 

lanjut ini sangat bagus ketika Anda sedang menangani 

masalah penyimpanan data awal dan ingin mencapai 

resolusi akhir, karena keseluruhan prosesnya berurutan 

[13, 14].  

Rantai maju berarti menggunakan seperangkat 

aturan bersyarat. Dalam metode ini, data digunakan 

untuk menentukan aturan mana yang akan dieksekusi, 

dan kemudian aturan tersebut dijalankan. Prosedur ini 

diulangi hingga hasilnya ditemukan. Metode forward 

chaining cocok untuk menangani masalah pengendalian 

dan prediksi[11, 12]. 

Metode Confidence Factor (CF) diperkenalkan oleh 

Shortlife Buchanan saat ia menciptakan MYCIN. Faktor 

kepercayaan (CF) adalah nilai parameter klinis yang 

diberikan oleh MYCIN yang menyatakan keandalan. 

Kelebihan metode ini adalah cocok digunakan pada 

sistem pakar yang mengukur hal-hal tertentu atau tidak 

pasti, seperti diagnostik diagnostik, dan perhitungan 

metode ini hanya untuk satu hitungan dan hanya dapat 

menangani dua data untuk menjaga akurasi. Metode CF 

menunjukkan keyakinan terhadap fakta atau aturan 

metrik[15, 16].  

Metode Certainty Factor dibuat untuk 

mengakomadasi ketidakpastian pemikiran seorang 

pakar [17]. Dikarenakan seorang pakar sering kali 

menganalisis informasi yang ada dengan ungkapan 

”mungkin”, ”kemungkinan besar”, ”hampir, maka untuk 

mengakomodasi hal tersebut maka metode ini guna 

menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap 

masalah yang sedang dihadapi. Certainty Factor 

didefinisikan dalam persamaan (1): 
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𝐶(ℎ,𝑒)=𝑀𝐵(ℎ,𝑒)−𝑀𝐷(ℎ,𝑒)  (1) 

Dimana: CF (h,e) adalah faktor keyakinan (certainty 

factor) dalam hipotesis h yang dipengaruhi oleh bukti-

bukti (gejala), misal MB(h,e) Ukuran keyakinan (tingkat 

kepercayaan) adalah ukuran reliabilitas hipotesis h 

sehubungan dengan pengaruh bukti (gejala) e. MD(h,e) 

Ukuran ketidakpercayaan (level of believer) adalah 

ukuran ketidakpercayaan terhadap hipotesis h yang 

dipengaruhi oleh gejala e. H. Hipotesis atau kesimpulan 

yang dihasilkan (0-1). Bukti atau peristiwa atau fakta 

(gejala)[18, 19]. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Pada halaman Deteksi dimana pengguna dapat 

berkonsultasi mengenai gangguan yang jaringan lokal 

yang terjadi berdasarkan pilihan gejala yang dialami 

oleh user dan selanjutnya akan diproses menggunakan 

metode certainty factor. 

 

 

Gambar 3. Halaman Deteksi Sistem 

 

Halaman ini dapat  diakses  oleh  admin  dan pada 

halaman ini admin dapat melihat, mengubah, 

menambahkan, atau menghapus data kerusakan 

gangguan  jaringan. 

 

 
 

Gambar 4. Halaman Indikator dan Bobot 

Sistem pakar untuk deteksi gangguan jaringan 

intranet ini menggunakan metode inferensi Forward 

Chaining (penalaran maju) dan certainty factor sebagai 

metode komputasi. Untuk mengetahui tingkat akurasi 

dari penggunaan sistem dengan metode Certainty Factor 

dilakukan pengujian dengan menggunakan Confusion 

Matrix. Untuk mendapatkan nilai Accuracy dari 

penggunaan sistem ini menggunakan data uji berupa 

data hasil diagnosa sistem dan diagnosa berdasarkan 

keyakinan pakar. Data hasil pengujian ditampilkan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Data Pengujian Sistem 

Gejala 

Sistem Keyakinan Pakar 

Validasi 

Kerusak

an 

Nilai 

(%) 

Kerusak

an 

Nilai 

(%) 

G-001, G-002, 

G-003  
K-001 89.1 K-001 80 Sesuai 

G-005, G-006  K-002 53.7 K-002 70 Sesuai 

G-005, G-006, 

G-010, G-011  
K-004 81.2 K-004 75 Sesuai 

G-013, G-014, 

G-015  
K-005 73.3 K-005 80 Sesuai 

G-010, G-011, 

G-012  
K-004 83.5 K-004 80 Sesuai 

G-021, G-022  K-007 87 K-007 80 Sesuai 

G-016, G-017, 

G-018  
K-006 40,2 K-006 60 Sesuai 

G-023, G-025, 

G-026, G-006  
K-008 76.2 K-007 80 

Tidak 

Sesuai 

G-004, G-005, 

G-009, G-010  
K-002 53.7 K-002 50 Sesuai 

G-007, G-009, 

G-010  
K-003 81 

K-005 /  

K-003 
50 Sesuai 

 

Perhitungan nilai Accuracy sistem :  

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦  =  Jumlah Diagnosa BenarJumlah  

  Diagnosa Keseluruhan  

 = 9 

  10  

 = 0.90 x 100%  

 = 90 %  

 

Proses diagnosa menggunakan sistem dengan 

metode Certainty Factor yang telah dilakukan pengujian 

dengan menggunakan 10 data uji menghasilkan 

persentase 90 % atau sudah sesuai dengan yang 

diharapkan. Dari 10 data uji didapatkan 9 data sesuai 

dengan hasil diagnosa pakar, dan 1 data tidak sesuai 

dengan keyakinan pakar, hal tersebut dikarenakan hasil 

diagnosa sistem tidak hanya dipengaruhi oleh keyakinan 

gejala yang didapat dari pengetahuan seorang pakar saja, 

tetapi diperlukan juga keyakinan gejala yang didapat 

oleh pengguna sistem. Sehingga hasil diagnosa sistem 

tidak menutup kemungkinan akan berbeda dengan hasil 

diagnosa seorang pakar, karena keyakinan gejala yang 

dialami pengguna sangat berpengaruh pada hasil 

diagnosa sistem.   
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3.2. Pembahasan 

Sistem ini menggunakan 8 jenis data kerusakan yang 

berbeda dengan total 26 gejala kerusakan. Semakin 

banyak gejala yang dimiliki suatu jenis, maka dapat 

disimpulkan bahwa jenis tersebut mempunyai gejala 

yang lebih dominan. Metode faktor keamanan 

menghitung setiap gejala yang dipilih, namun 

menghitung setiap gejala dengan jenis lesi yang sama 

akan menghitung gejala dengan jenis lesi yang sama 

berdasarkan setiap jenis. 

Proses menyeluruh dari sistem dalam melakukan 

proses diagnosa dimulai dengan mendapatkan gejala-

gejala kerusakan dimana pengguna sistem akan diminta 

menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar gejala 

kerusakan jaringan intranet. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut diambil dari data gejala yang sebelumnya telah 

diinputkan oleh admin kedalam database. Dalam 

menjawab pertanyaan yang ditampilkan pengguna dapat 

menjawab dengan menekan tombol “Ya” atau tombol 

“Tidak”. Tombol “Tidak” digunakan untuk menjawab 

pertanyaan apabila pengguna tidak mengalami gejala 

kerusakan tersebut dan kemudian akan menampilkan 

pertanyaan seputar gejala selanjutnya. Tombol “Ya” 

dipilih apabila gejala tersebut merupakan gejala 

kerusakan yang dialami oleh pengguna dan pengguna 

akan diminta untuk memilih nilai kepercayaan dari 

gejala kerusakan yang dialami tersebut.   

Setiap pertanyaan dengan jawaban “Ya” maka 

sistem akan menyimpan kode gejala yang dialami 

pengguna tersebut yang nantinya akan digunakan untuk 

menentukan jenis kerusakan dari setiap gejala dengan 

menggunakan metode inferensi Forward Chaining. 

Setelah didapatkan jenis kerusakan dari setiap gejala 

sistem akan menghitung nilai kepastian dengan 

menggunakan metode Certainty Factor. Dalam 

perhitungan dengan metode Certainty Factor dibutuhkan 

dua data yaitu nilai kepercayaan dari pengguna dan nilai 

kepercayaan yang didapatkan dari pakar. Nilai tingkat 

kepercayaan pada pengguna memiliki nilai terendah 0,2 

apabila dalam kasus pengujian hampir semua tingkat 

kepercayaan pengguna adalah tidak yakin atau dengan 

nilai 0.2, maka sesuai dengan rumus CF maka sistem 

akan memberikan nilai presentase kualitas yang tidak 

memuaskan. Karena data yang di masukkan pengguna 

merupakan nilai yang akan di proses oleh sistem.  

Berdasarkar hasil perhitungan diagnosa kerusakan 

jaringan intranet dengan metode Certainty Factor 

mengetahui dan membandingkan hasil implementasi 

perhitungan dari sistem dengan hasil perhitungan 

manual apakah sudah benar atau belum. Dari proses 

diagnosa sistem dengan gejala-gejala kerusakan yang 

ditunjukan pada Tabel 4.2 menghasilkan hasil diagnosa 

dengan nilai kepastian yang sama dengan proses 

perhitungan manual yaitu 84.27 %. Perhitungan untuk 

mengetahui tingkat akurasi dari penggunaan sistem 

dengan metode Certainty Factor  dilakukan dengan 

menggunakan Confusion Matrix. Untuk mendapatkan 

nilai Accuracy dari penggunaan sistem ini menggunakan 

data uji berupa data hasil diagnosa sistem dan diagnosa 

berdasarkan keyakinan pakar. Proses diagnosa 

menggunakan sistem dengan metode Certainty Factor  

mendapatkan hasil pengujian yang dilakukan dengan 

menggunakan 10 data uji dan menghasilkan persentase 

90 % atau sudah sesuai dengan yang diharapkan.  

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil  penelitian mengenai penerapan   

metode certainty   factor (CF)  pada aplikasi menganalisa 

kerusakan jaringan intranet Simda, dapat yang dibuat 

dapat bekerja berdasarkan gejala yang dipilih user 

kemudian diproses oleh sistem sehingga menghasilkan 

output yaitu gejala yang dipilih, kesimpulan gangguan 

serta solusi penanganan gangguan dan nilai akurasi  

didapat sebesar 90 %, maka dapat dipastikan hasil 

diagnosa sistem dapat dipercaya. Saran untuk penelitian 

selanjutnya tidak hanya mendeteksi gangguan jaringan 

intranet saja, melainkan seluruh jaringan dan 

menggabungkan metode lain untuk mempercepat 

pengambilan keputusan mengenai permasalahan yang 

terjadi 
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